BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

PermainarBiliard adalahsalah satu jenis permainan bola sodok yang
dapat membangun sebuah citra diri dan dapat mekgarwrkat martabat
bangsa di manca negara. Pada dasarnya olahiléiged ini merupakan sarana
untuk mencapai kesehatan jasmani dan rohani daat dapmbangun sebuah
karakter kepribadian yang baik. Saat ini perkembargahragdilliard di tanah
air mengalami perkembangan yang cukup pesat.

Biliard merupakan cabang olahraga yang masuk dalam kategori
cabang olahraga konsentrasi, sehingga sangat HKariuketahanan dan
pemahaman mental yang benar serta harus ditunjahgkemampuan fisik
yang prima agar mampu berprestasi lebih tinggi stahil. Cabang olahraga
ini dimainkan di atas meja dan dengan peralatatuddmnusus serta peraturan
tersendiri. Permainan ini terbagi dari beberapasJantara lain jenis Carom,
EnglishBilliard dan Pool. Dapat dimainkan secara perorangan maimpun

Perjudian yang berpengaruh pada diri sendiri, sepelas bekerja,
ingin mendapatkan uang dengan mudah, dan lupa &egadajibanya.
Akibat dari sifat-sifat itu akan menimbulkan behlmxakerugian baik itu
kerugian pada diri sendiri, maupun kerugian padayarakat. Bila hal
tersebut dihubungkan dengan suasana pembangunamarsgkini maka

niscaya pembangunan tidak akan berjalan lancarefaah berusaha untuk

'Diakses dari http://ws-or.blogspot.com/2011/09bdihtml. (Pada tanggal 15 Desember

2014).
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melaksanakan pembangunan di segala bidang, teriiaarag ekonomi guna
memajukan kehidupan berbangsa dan bernegara, gahimgapainya tujuan
Negara maka diperlukan adanya pribadi yang kuattdagguh dikalangan
masyarakat. Namun apabila rakyat atau masyarakét déhinggapi penyakit
judi, maka dapat mengakibatkan pemborosan, kenaskiman juga
menyesatkan kehidupan masyarakat itu sendiri. pelgadian bertentangan
dengan kehidupan ekonomis dan apabila di biarkan &lerpengaruh buruk
pada kehidupan ekonomi bangsa Indonesia.

Fenomena yang terjadi di Kota Palembang tepatnyandé,5 jalan
Balayudha pernah terjadi penangkapan kasus pemjiiikard. Permainan
Biliard sekarang tidak hanya dianggap sebagai hobby atewagaek dalam
kategori cabang olahraga konsentrasi. Banyak ogamgy menggunakan
permainarBiliard ini sebagai permainan hiburan untuk mencari kelwggnon
dengan cara yang singkat dan ilegal yaitu kegipgamainan perjudian.

Masyarakat sudah tidak asing lagi mengenal penudkarena
perjudian bukanlah suatu bentuk permainan barun&ean judi ini sudah
lahir dan berkembang sejak dahulu sejalan dengakempdangan zaman.
Keberadaan permainan judi ini tidak ada yang teati,peapan permainan ini
dimulai dan dikenal oleh masyarakat Indonesia,defugian dikategorikan
sebagai bentuk permainan yang digemari karena [eaimaperjudian
dianggap memiliki nilai hiburan.

Perjudian merupakan suatu permainan dimana permder@ebut

dipertaruhkan untuk memilih satu pilihan dari belper pilihan. Diantara



pilihan tersebut, hanya satu pilihan saja yanggtiap benar. Pemain yang
dianggap benar akan menjadi seorang pemenang, efaairp yang kalah
taruhan akan memberikan taruhan kepada si pemeesasgput. Perjudian
yang berpengaruh pada diri sendiri, seperti mag&erp, ingin mendapatkan
uang dengan mudah, dan lupa kepada kewajibanyha#ari sifat-sifat itu
akan menimbulkan beberapa kerugian baik itu kerugiada diri sendiri,
maupun kerugian pada masyarakat.

Namun ketika segala sesuatu mulai berubah dan Uggdandsemakin
membutuhkan uang untuk semua hal, dan karena Kedoutyang semakin
besar dan penghasilan yang kurang, maka orang reengdenelakukan apa
saja agar kehidupan mereka dapat terpenuhi se@ksimal. Dan salah satu
jalan untuk mendapatkan uang dengan cara cepahadalalui jalan yang
dilarang, yaitu melalui judi. Manusia mulai berpikahasa melipat gandakan
uang melalui jalan perjudian akan membuat sema&patcmengumpulkan
banyak uang. Mereka melakukan itu tanpa berpikinh@anantinya mereka
bisa saja kalah dalam perjudian tersebut.

Perjudian yaitu perbuatan yang bertentangan dengama agama,
moral, kesusilaan maupun hukum, serta membahayb&gn penghidupan
dan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Rerjydga bisa
menimbulkan kerugian kepada pihak yang melakukanmeski memang
kadang memberikan keuntungan menurut pemainnya. Madupakan hal

yang sering menjadi suatu bahan perbincangan bamlakgan yang mana



menurut Islam dan menurut Negara, padahal itu ai@rbahkan menjadi
suatu hal yang biasa mulai dari remaja sampai alengsa.

Faktor penyebab perjudian ini ada berbagai macataranlain
Pertama, faktor kemiskinan, Miskin akan mendorong orang knberbuat
suka hati untuk melangsungkan penghidupannya. gpaiéa dasar agama
yang dimiliknya kurang, atau miskin iman, hal ikiaa memudahkan orang
untuk berbuat sesuatu tanpa mengindahkan normauetabukum yang
berlaku, sehingga melakuan tindakan spekulatpgadverfikir lebih panjang.
Kedua, Kurangnya perlindungan dari pemerintah dalam metapankan
hidup sehari-hari, sehingga dalam bekerja seringdaygatkan perlakuan
yang kurang baik dan kadang diperas oleh sikayglmesa. DarKetiga,
Menaruh harapan-harapan semu untuk melipat gandakagny, Gaji yang
amat minim, kondisi hidup yang tidak menentu, dsipegonomi yang terasa
semakin mencekik, dan tidak adanya harapan untuk d&ok, semua
mendorong rakyat kecil untuk menghayal keuntungamgdn harapan relatif
besar. Kondisi ini semakin parah karena apatismekdtidak tahuan mereka
dengan cara apa harus memperbaiki taraf kehiduglaarza’

Tindak pidana perjudian dalam bentuk pokok sepkatur dalam Pasal
303 ayat 1, 2 dan 3 KUHP terdiri dari unsur subyelen obyektif sebagai
berikut:
1. Unsur obyekt_if

a. Barang siapa

b. Tanpa mendapatkan izin
c. Menawarkan atau memberi kesempatan

2bid, him. 3



d. Turut serta

2. Unsur subyektif

Seorang dapat dinyatakan terbukti melakukan tingéttana

perjudian sebagaimana di maksud diatas jika orarsglbut telah terbukti
menulis semua unsur dari tindak pidana perjudiarg yt@erdapat dalam
rumusan Pasal 303 KUHP.
Di tetapkan dalam KUHP Pasal 303 ayat 3 adalahgseberikut:
Main judi berarti tiap-tiap permainan yang kemumgki akan menang
pada umumnya bergantung pada untung-untungan spjga
kemungkinan menang itu akan bertambah besar kaign@main lebih
pandai atau lebih cakap. Main judi meliputi jugagaa perjanjian
pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau pwmadain, yang
tidak di adakan oleh mereka yang turut berlomba atain itu, demikian
juga segala pertaruhan lain.

Dalam perspektif hukum positif yaitu bedasarkan &gl -
undang perjudian merupakan salah satu tindak piddekct) yang
meresahkan masyarakat. Masalah perjudian ini dikaasdalam tindak
pidana kesopanan

Suatu permainan bisa dikategorikan judi jika tigawr terdapat
didalamnya pertama, adanya taruhan harta/mategi lyarasal dari kedua
pihak yang berjudi, kedua, adanya suatu permairany ydigunakan

untuk menentukan siapa yang menang dan siapa ydaly &#an terakhir

pihak yang menang mengambil sebagian/seluruh tyang dijadikan

% Adami chazawi, Tindak pidana mengenai kesopanafjakarta:PT:Raja Grafindo
Persada,2005) him.157



taruhan dari pihak yang kalah sehingga pihak ykalgh kehilangan
hartanyd'

Dalam Pasal 1 UU No. 7 Tahun 1974 tentang Penartiba
Perjudian dinyatakan bahwa semua tindak pidanaugiiar) sebagai
kejahatan. Ancaman pidana perjudian sebenarnyapcldarat, yaitu
dengan hukuman pidana penjara paling lama 10 tataunpidana denda
sebanyak-banyaknya Rp. 25.000.000,00 (Dua pulul juta rupiah).
Pasal 303 KUHP jo. Pasal 2 UU No. 7 Tahun 1974 mleatkan:

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuwbhbnt atau
pidana denda

paling banyak dua puluh lima juta rupiah, barargsigdanpa

mendapat izin :

a) Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempata
untuk permainan judi dan menjadikannya sebagai mata
pencaharian, atau dengan sengaja turut serta dalsatu
perusahaan untuk itu.

b) Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempgpada
khalayak umum untuk bermain judi atau dengan sentgajpt
serta dalam perusahaan untuk itu, dengan tidaklipagakah
untuk menggunakan kesempatan adanya sesuatu starat
dipenuhinya sesuatu tata cara.

c) Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai
pencaharian.

(2) Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersebuamda
menjalankan pencahariannya, maka dapat dicabutyhakmtuk
menjalankan pencaharian itu.

Jika kita lihat dari sisi pertandingan, maka paramain
melakukan taruhan dengan atau barang hal ini haogpedar di setiap

pertarungan perbagai macam pertandingan dalamagialraik berbagai

tingkat dengan adanya uang atau barang segalasygajdudi tertarik

* Ardito Bhinadi, diakses datittp://www.arditobhinadi.com/berita-126-jauhilahamsaksi-yang-
mengandung-perjudian-maysir.httahggal 23 februari 2015



untuk siap di gadaikan. Tentang boleh atau tidakmgékukan taruhan
uang atau barang dalam olah raga MUI mengatakan:

“Taruhan dengan uang atau barang dalam cabangn dedebagai level,
baik local, daerah, nasional, regional maupun ma&onal adalah

termasuk kata gori judi yang di haram kan olehha8&vT™®

Kata “perjudian” sebagai salah sgarimah, dalam Kamus al-

Munawwir Arab-Indonesiaberartimaisir (=) ataugamarun( o< &
)yang berasal dafi & - 8 -J L& 7 Sebagaimana telah diketahui

bersama bahwa agama Islam berisi peraturan-pematurauk seluruh
umat manusia. Dengan peraturan-peraturan inilah ugian dapat
mengetahui yang baik dan yang buruk, termasuk rigniaerjudian.
Dalam Al-Qur’an misalnya, disebutkan :

Surat al-Baqgaita(2) ayat 219 disebutkan sebagai berikut:

ST L) 5 Gl il s 5 o) Laged 8 ennall 5 5asll e ol gl

aSlal LY ASE ol SIS giall 8 0 gaa1 13le b il 5 Lagadi (pe
@19 OS84T

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan juatialkanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapaaaabégi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnipah mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. KatakanlahngYlabih dari
keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayga kepadamu
supaya kamu berfikir

°Ibid, him. 3

®Rasyid Hamdarfjgih Indonesia himpunan fatwa-fatwa actudbkarta :PT Al-Mawardi
Prima, 2003, Hal.. 305

"Ahmad Warson al-Munawwir, kamus al Munawwir Arabddmesia Terlengkap,
yogyakarta:Pustaka Progressif, 1997, him 1155.



Dengan landasan tersebut diatas, jelaslah bahwangeouslim
dilarang menjadikan perjudian sebagai alat untukaghibur diri dan
mengisi waktu luang, begitu pula menjadikan alauktmencari uang
dalam situasi apapun. Karena perbuatan tersebutpaiean bahaya yang
mengancam masyarakat serta agama.

Perjudian merupakan perbuatan yang bertentangamdalkum
karena perjudian termasuk perbuatan ilegal yamgpdiap sebagai tindak
kejahatan. Oleh karena itu penulis skripsi iniaekt meneliti masalah
tersebut dalam bentuk skripsi yang berjuBANK S| PIDANA BAGI
PELAKU TINDAK PIDANA PERJUDIAN BILIARD DITINJAU

DARI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN KUHP.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, malk@kpermasalahan
dalam penelitian ini, adalah:
1. Bagaimana Sanksi Pidana Perjudiiiard Ditinjau dari Perspektif
hukum Islam ?
2. Apa Sanksi Pidana Perjudidgilliard ditinjau dari Kitab Undang-
undang Hukum Pidana (KUHP)
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui bagaimana sanksi pidana bagi pdiakiak pidana

perjudian biliard ditinjau dari perspektif hukunhais



2. Penelitian ini untuk mengetahui mengenai Sanksidafa Perjudian
Billiard ditinjau dari Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KRJH
Kemudian Perbandingan hukum terhadap kedua samksiiut.

Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan ini diharapkan mampu memberikan kontrityasig cukup
signifikan terhadap dunia akademik dan studi keisla.

2. Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikpean terhadap
masyarakat muslim.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang perjudian memang telah banyakukan, diantaranya:

a. Perjudian menurut Hukum Pidana Islam dan KUHP (sAmhlisis
komprasi Unsur-Unsur dan sanksi pidana dalam peamyid/ang di
tulis oleh Abu A’la-Maudud jurusan perbandingan ateab figih
fakultas syariah dan Hukum UIN syarif hidayatulakgrta tahun
2009. Dalam pembahasannya beliau membahas tentnbgdaan
unsur-unsur perjudian menurut hukum pidana Islam deenurut
Kitab Undang-Undang Hukum pidana (KUHP) serta maspkan
sanksi yang seharusnya diberikan kepada para pp&ajadian.

b. Analisis Hukum dan Ekonomi Islam Terhadap Kuis Supeal 2
Milyar di ANTV yang ditulis oleh Ahmad Fudholi jusan perbankan
Syariah dan hukum UIN syarif hidayatullah Jakam&un 2007.
Dalam skripsi ini beliau membahas tentang aspekutmulang di

timbulkan dari Kuis super deal milyar di ANTV menot hukum
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Islam serta sangkut pautnya kuis ini dengan pe@kim
masyarakat.
E. Metedologi Penilitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalahyuridis
normatif. Diajukan untuk mendapatkan hal-hal yang bersifatitis yang
di lakukan melalui studi pustak&ifrary Reseach)Yaitu suatu bentuk

penelitian yang datanya diperoleh dari pustaka.

2. Jenisdan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian inladddata kualitatif,
yaitu mengambil dan mengumpulkan data dari bukuibukajalah,
dan internet.
b. Sumber Data
sumber data dalam penelitian ini adalah data skuateg meliputi:
1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan yang mengikat
2. Bahan hukum sekunder, yaitu yang memberikan pegela
mengenai bahan hukum primer.
3. Bahan tersier, yaitu bahan-bahan yang memberikamnnjoé
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primerkaiaoler®

Adapun bahan hukum yang digunakan dalam penilitieadalah :

8Soerjono Soekanto. 198@letode Penelitian Hukutd| Press.Jakarta
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1. Bahan hukum primer, Adapn bahan hukum primer dgdanelitian
ini adalah Al-Qur’an, Al-hadist, UU No. 7 Tahun ¥7entang
Penertiban Perjudian, dan Kitab Undang-Undang HulRidana
(KUHP).

2. Bahan hukum skunder. Adapun bahan hukum primerndala
peniltian adalah kitab-kitab yang memberikan pdasgn terhadap
bahan hukum primer seperti kitab-kitab yang menkieri
penjelasan terhadap Al-Quran dan Al-hadist serahadap
Undang-Undang tersebut.

3. Bahan hukum tersier. Adapun bahan hukum primer ndala
penelitian ini adalah Kamus Bahasa Indonesia ddragsenya.
Serta di ambil juga sumber data lain yang menunpamglitian ini.

F. Teknik analisisdata
Data yang telah terkumpul di analisis secara dptkikualitatif,
dan komperatif yakni menguraikan, menyajikan, manggarkan, dan
menjelaskan seluruh data yang telah diperoleh dengangklarifikasikan
dan memandingkannya. Lalu disimpulkan secara dédygkitu menarik
simpulan dari pernyataan yang bersifat umum merpgadnyataan yang
bersifat khusus, sehingga penyajian hasil penilitiapat dengan mudah di
pahami dan di mengerti untuk menambah wawasan @agepahuan
tentang sanksi judi.

G. Sistematika Pembahasan



12

Dalam hal pembahasan skripsi ini, penulis membisteratika
dengan maksud mempermudah penulisannya yaitu demgambagi ke
skripsi ini kedalam 5 (lima) bab, dimana masingimgsbab terdapat
beberapa sub bab yang merupakan pembahasan dabababtama.
Adapun sistematika penulisannya adalah sebagaiuberi

BAB | PENDAHULUAN mengenai Latar Belakang Masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian Kegunaan pemelitKajian
Pustaka, Metodelogi penelitian dan Sistematika jsamu

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA TENTANG SANKSI PIDANA
BAGI PERJUDIANBILLIARD DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
DAN DITINJAU DARI KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM
PIDANA (KUHP) mengenai PengertiaBilliard, Pengertian Tindak
Pidana Perjudian, Pengertian Tindak Pidana PenuBidiard, Unsur-
unsur Tindak Pidana Perjudian, Macam-macam Tindd&ma Perjudian,
Bentuk-bentuk Sanksi Pidana, dan Dasar Hukum Tilid&na Perjudian.

BAB Il : PERBANDINGAN HUKUM ANTARA SANKSI
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DENGAN SANKSI
DITINJAU DARI KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA
(KUHP) mengenai Sanksi Pidana PerjudiBiliard dalam Perspektif
Hukum Islam, Sanksi Pidana Perjudidilliard ditinjau dari Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP).

BAB IV PENUTUP mengenai kesimpulan dan saran yaioiguht

dari hasil penulisan skripsi ini.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA TENTANG SANKSI PIDANA BAGI PERJUDIAN
BILLIARD DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN DITINJAU
DARI KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA (KUHP)

A. Pengertian Billiard

Billiard adalah sebuah cabang olahraga yang masuk dalagokate
cabang olahraga konsentrasi, sehingga sangat dkariuketahanan dan
pemahaman mental yang benar serta harus ditunjahgkemampuan fisik
yang prima agar mampu berprestasi lebih tinggi stahil. Cabang olahraga
ini dimainkan di atas meja dan dengan peralatatubddrusus serta peraturan
tersendiri. Permainan ini terbagi dari beberapasJantara lain jenis Carom,
EnglishBilliard dan Pool. Dapat dimainkan secara perorangan mairpun

Billiard adalah salah satu jenis permainan bola sodok ykpat
membangun sebuah citra diri dan dapat mengangkiathaartabat bangsa
di manca negara. Pada dasarnya olahbdliard ini merupakan sarana untuk
mencapai kesehatan jasmani dan rohani dan dapatbangomn sebuah
karakter kepribadian yang baik Saat ini perkembangan olahragjiiard di
tanah air mengalami perkembangan yang cukup pBssigan banyaknya
event-event pertandingan, olahragliard mempunyai peluang yang sama

dengan cabang olahraga lainnya di maiibard juga dipertandingkan di

° Diakses dari http://ws-or.blogspot.com/2011/09bil.html. (Diakses tanggal 15
Desember 2014).
1 Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 2005-@00erihal: Pembinaan olahraga

prestasi.

13
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event SEA GAMES, ASIAN GAMES dan setingkat duniagmiuktikan
banyaknya peminat olahraga ini. Tetapi pada keayatgaBilliard pada saat
ini dikategorikan sebagai sarana hiburan kateiiard merupakan salah satu
olahraga yang sangat memberi peluang bisnis beagr pengusaha-
pengusahabilliard saat ini. Padahal olahradalliard adalah salah satu
cabang olahraga yang sangat berprestasi dikalangeional sampai
internasional.
B. Pengertian Tindak Pidana Perjudian

Dalam Ensiklopedialndonesia, judi diartikan sebagai suatu kegiatan
pertaruhan untuk memperoleh keuntungan dari hasitus pertandingan,
permainan atau kejadian yang hasilnya tidak daipatgd sebelumny&:

Menurut Kartini Kartono, perjudian adalah pertamuhaengan
sengaja, yaitu mempertaruhkan satu nilai atau seyaag dianggap bernilai,
dengan menyadari adanya risiko dan harapan-hatapgantu pada peristiwa-
peristiwva permainan, pertandingan, perlombaan dgadlan-kejadian yang
tidak atau belum pasti hasilrya

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pémarajudi
yang diatur dalam Pasal 303 ayat (3) KUHP yangueyib
Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap pemaraidi mana pada
umumnya kemungkinan mendapat untung bergantung padantungan
belaka, juga karena permainannya lebih terlatilu d&dih mabhir, Di situ
termasuk segala pertaruhan tentang keputusan pgeExbomatau permainan

lain-lainnya yang tidak di adakan antara merekagyamut berlomba atau
bermain,demikian juga segala pertaruhan lainnyasdP303 KUHP)

" Diakses dari www.wikipedia/ensiklopedia-indonggia/Pada tanggal 6 April 2015
12 Kartrini Kartono, 1990Patologi SosialJilid |, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
him. 56.
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Judi dalam bahasa Arab disebut dengan isfilal=! ) “maisir” yang
mengandung beberapa pengertian diantaranya iatak,ltunduk, keharusan,
mudah, gampang, kaya, dan lain-tdiQuarish Sihab dalam tafsir al-Misbah
mengatakan bahwa kataaisir berasal dari katgasara (o ) yang artinya
keharusan, dengan artian tersebut dalam bermaiwWmadir untuk
menyerahkan sesuatu yang dipertaruhkan kepada p#makmenang. Selain
itu Quraish Sihab mengatakan bahwa maisir beramalkdtayusrun (= )
yang artinya mudah, dengan kata lain bahvaasir/judi itu adalah upaya dan
cara untuk mendapatkan rezeki dengan mudah targah gayah. Ada yang
mengatakan bahwaaisir berasal dari katgasarun(Jw ) yang artinya kaya,
karena dengan permainan itu akan menyebabkan pagrgre menjadi
kaya*

Menurut Hasby ash-Shidieqy judi dengan segala Bepgrmainan
yang ada wujud kalah menangnya, pihak yang kalambegkan sejumlah
uang atau barang yang disepakati sebagai tarulpaad&eihak yang menang,
lebih lanjut dikatakannya sebagai segala permaigang mengandung

untung-untungan termasuk judi, dilarang sy&ra’

'3 Ibrahim Hosen, 1987Apakah Judi ituJakarta: Lembaga kajian llmiah Institut llmu
Al-Qur’'an (11Q), him. 25

14 M.Quraish Sihab,2002Tafsir al-Misbah (Pesan,kesan dan Keserasian Al“&)r
vol.3, Jakarta: Lentera hati,him. 192

> Abdul Aziz Dahlan,dkk. 1999, Ensiklopedia IslamJgkarta:PT. Ictiar Van Hoeve,
him. 297
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Menurut Muhammad Rasyid ar-Ridho judi yaftu

2 S Y A peall ey ) e gl ladll sgd puall

a8yl a s jlall (e gl Y 5 4R

Maisir adalah judi atau berasal dari katasara atau yusrun yang
berarti mudah, karena judi itu merupakan mata pérta/ang tanpa jerih
payah dan tanpa susah payah, atau berasal dary&saaunyang berarti
kaya, karena sebab berjudi itu seseorang akan melepeekayaan bila ia
memenangkannya.

Menurut ulama figh Syekh Muhammad Yusuf Qardawipbadapat
bahwa:

Perjudian yaitu permainan yang tidak luput daruagtrugi yang dialami
oleh si pemain. Dalam hal ini beliau tidak menjkéas adanya suatu
majlis dalam permainan tersebut, dan yang jelasanmaya suatu
permainan tersebut dengan dicampurinya permaineseligt dengan
perjudian yang mana didalamnya terdapat sebuahr umsmang dan
kalah.™’

Dapat dipahami bahwa perjudian sebyeitaruhan untuk memperoleh
keuntungan dalam suatu permainan. Untuk memenangkatu pilihan
berupa uang atau sesuatu yang ditaruhi dalam peamé&ersebut.

C. Pengertian Tindak Pidana Perjudian Billiard

Menurut Moeljatno tindak pidana diistilahkan denganbuatan pidana

adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu atur&unmuarangan mana

® Muhammad Rasyid ar-Ridho, T.tRafsir al-manar Misra:Maktabah Qohiroh. Jilid II,
him.324

" Muhammad Yusuf Qardawi,199Blalal dan Haram dalam Islam]akarta:Bina limu,
him.43
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disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana tarteagi barang siapa yang
melanggar larangan terseBut

Menurut Ricki Saputra dikatakan tindak pidana p#go billiard
karena permainarbilliard ini menggunakan kartu sebagai simbol untuk
mempermudah saat melakukan pertaruhan. Kartu keleitmiliki daya tarik
dan tantangan tersendiri bagi para pemain, permamenggunakan bola 1
sampai dengan bola 13 bola 14 dan 15 harus disisikairena secara nominal
jumlah kartu adalah 13 untuk kartu Jack, QueengKiari bola 11, 12, 13.
Sedangkan Ace mewakili bola 1. Kartu remi adalakusgulan kartu
seukuran tangan yang masing-masing kartu menunjukiagka-angka
tertentu saling berbeda satu dengan yang lainnygatuKyang di pegang
pemain merupakan kartu rahasia tidak boleh terlitalh lawan/musuh dan
begitu sebaliknya, pemain tidak boleh melihat kaemain lain hal tersebut
bertujuan agar bola yang akan di masukkan tidakasdemgan bola yang
ingin di masukkan oleh pemain lain sehingga pem&m merasa
teruntungkan, kartulah yang menentukan kemenarggmarsg pemaift Dari
uraian diatas dapat ditarik pemahaman bahwa parutilliard dapat
dikatakan Judi karena mengunakan kartu remi, jikaktmengunakan kartu
remi disebut permaindoilliard biasa atau hiburan.

Kemenangan bagi pemain judi akan mendapatkan baygaiu

istilah yang digunakan para peserta untuk sebualakan membayar taruhan

'8 Moeljatno. 2009Asas-asas Hukum Pidandakarta: PT. Rineka Cipta, him. 59

"Muhammad Ricky Saputra, 2014, Permainan Judi Hillidi Desa Tengin Baru
Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utaraltdsakmu hukum dan ilmu politik,
Samarinda:Universitas Mulawarman, him. 34
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konsekuensi dari kekalahan seseorang. Siapa ydalg, ka harus membayar
sebesar harga taruhan yang telah disepakati. Sajihainjelas dengan
pembuktian bahwa permainan olah raga ini berakbimgen adanya judi di
akhir pertandingannya. Permaian yang kalah mentiagaran ke pemenang
dengan cara meletakkan bayaran di atas idjard, dan secara langsung
pemain yang menang akan mengumpulkan semua bayangnada di atas
meje®
D. Unsur-Unsur Tindak Pidana Perjudian
Menurut Moeljatno ada beberapa unsur-unsur tinidna yaitu**
a. Perbuatan
b. yang dilarang (oleh aturan hukum)
c. Ancaman pidana
Ada 3 unsur yang harus terpenuhi agar suatu penbuipat dikatakan
perjudian, ketiga unsur tersebut adafah
a. Permainan/Perlombaan.
Perbuatan yang dilakukan biasanya berbentuk peamaimtau
perlombaan. Jadi dilakukan semata-mata untuk beamgesenang atau
kesibukan untuk mengisi waktu senggang guna meaghiiti. Jadi pada
dasarnya bersifat rekreatif, namun disini paraketadak harus terlibat
dalan permainan, karena boleh jadi mereka adalabnpen atau orang

yang ikut bertaruh terhadap jalannya sebuah peanaitau perlombaan.

2% |bid. HIm. 34

L Moeljatno,Op.cit. him. 72-73.

“Dani Apriyanto, 2012. Diakses dari
http://daniapriyanto.tumblr.com/post/30973651938afmtian-judi pada tanggal 8 April 2015
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b. Untung-untungan.
Untuk memenangkan perlombaan atau permainan, |di@hyak
digantungkan pada unsur spekulatif/ kebetulan atawng-untungan,
atau faktor kemenangan yang diperoleh dikarenakelnakaan atau
kepintaran pemain yang sudah sangat terbiasaeatatit.
c. Ada taruhan.
Dalam permainan atau perlombaan ini ada taruhag ggmsang oleh
para pihak pemain atau bandar. Baik dalam bentuk a@aupun harta
benda lainnya, bahkan kadang istri pun bisa digditaruhan. Akibat
adanya taruhan tersebut, maka tentu saja ada yétmakdiuntungkan dan
ada pihak yang dirugikan. Unsur ini merupakan using paling utama
untuk menentukan apakah sebuah perbuatan dapaudsebagai judi
atau bukan.
Taruhan di atas dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu:
1. Taruhan biasa: taruhan yang dilakukan secara laggsaruhan ini
meliputi:
a) Sabung Ayam
b) Casino non online
c) Lotre
d) Togel
2. Taruhan Online: taruhan yang dilakukan dengan memgjgan media
perantara yaitu internet, taruhan ini meliputi:

a) Taruhan Bola Online
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b) Taruhan Olahraga Online
c) Poker Online, dan lain sebagainya.
E. Macam-Macam Tindak Pidana Perjudian
Dalam penjelasan atas Peraturan Pemerintah Repuidiknesia
Nomor 9 Tahun 1981 tentang Pelaksanaan Undang-gndamor 7 Tahun
1974 tentang Penertiban Perjudian, Pasal 1 ayatli€Bbutkan beberapa
macam perjudian yaitt
1. Perjudian di Kasino, antara lain terdiri dari :
1) Roulette;
2) Blackjack;
3) Bacarat;
4) Creps;
5) Keno;
6) Tombala;
7) Super Ping-Pong;
8) Lotto Fair;
9) Satan;
10)Paykyu;
11)Slot Machine (Jackpot);
12)Ji Si Kie;
13)Big Six Wheel

14)Chuc a Cluck

23 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor Buiial981 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang 7 Tahun 1974 Tentang Penertibandian. Pasal 1 ayat (1).
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15)Lempar paser/bulu ayam pada sasaran atau papan;
16)Yang berputar (Paseran);
17)Pachinko;
18)Poker;
19)Twenty One;
20)Hwa-Hwe;
21)Kiu-Kiu
2. Perjudian ditempat-tempat keramaian, antara laidiriedari perjudian
dengan:
1) Lempar paser atau bulu ayam pada papan atau sasargntidak
bergerak;
2) Lempar gelang;
3) Lempat uang (coin);
4) Koin;
5) Pancingan;
6) Menebak sasaran yang tidak berputar;
7) Lempar bola;
8) Adu ayam;
9) Adu kerbau;
10)Adu kambing atau domba;
11)Pacu kuda;

12)Kerapan sapi;
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3. Perjudian yang dikaitkan dengan alasan-alasardlamtaranya perjudian
yang dikaitkan dengan kebiasaan-kebiasaan:
1) Adu ayam;
2) Adu sapi;
3) Adu kerbau;
4) Pacu kuda,;
5) Karapan sapi;
6) Adu domba atau kambing;
7) Adu burung merpati.

Dari bermacam-macam perjudian dalam penjelasan Ré&xaturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 198iatey Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penerftgajudian di atas
termasuk perjudiapoker,karena perjudiabilliard menggunakan kartpioker
atau kartu remi.

F. Bentuk-Bentuk Sanks Perjudian

1) Sanks dalam Hukum Pidana

Dalam sistem hukum pidana ada dua jenis sanksi ¥aogianya
mempunyai kedudukan yang sama, yaitu sanksi pidanasanksi tindakan.
Sanksi pidana merupakan jenis sanksi yang paling/aka digunakan di
dalam menjatuhkan hukuman terhadap seseorang yapgtakan bersalah
melakukan perbuatan pidana. Bentuk-bentuk sankpuim bervariasi, seperti
pidana mati, pidana seumur hidup, pidana penjadanp kurungan, dan

pidana denda yang merupakan pidana pokok, dan gibdarupa pecabutan
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hak-hak tertentu, perampasan barang-barang tertdatu pengumuman
putusan hakim yang kesemuanya merupakan pidanatems

Sanksi diartikan sebagai tanggungan, hukuman, untrkaksa orang
menepati perjanjian atau menaati ketentuan undadgng. Sanksi juga
berati bagian dari (aturan) hukum yang diatur seci&husus untuk
memberikan pengamanan bagi penegak hukum dengagemadan sebuah
ganjaran atau hukuman bagi seorang yang mealamaggan hukuman itu,
atau memberikan hadiah bagi yang mematuhinya. §&darsanksi tindakan
diartikan sebagai pemberian suatu hukuman yantngédidak menderitakan
tetapi mendidik. Tindakan ini dimaksudkan untuk gemankan masyarakat
dan memperbaiki perbuatan, seperti pendidikan passagobatan paksa,
memasukan kedalam rumah sakit, dan sebagainya.

Jenis-jenis pidana tercantum di dalam pasal 10 KUBHnis-jenis
pidana ini berlaku juga bagi delik yang tercantuiuadt KUHP, kecuali
ketentuan Undang-Undang itu menyimpangjenis-jenisnya dibedakan
antara pidana pokok dan pidana tambahan. Pidanakgekdiri dari pidana
mati, pidana penjara, pidana kurungan, pidana delagapidana tutupan.
Sedangkan pidana tambahan terdiri dari pencabutahék tertentu,
perampasan barang tertentu, dan pengumuman putuglim. Pidana
tambahan hanya dijatuhkan jika pidana pokok dijednh kecuali dalam hal

tertentu.

24 Mabhrus Ali, 2012Dasar-Dasar Hukum Pidandakarta: Sinar Grafika, him 193.
% pasal 103 KUHP
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Terdapat 2 jenis-jenis Pidana antara lain PidankolPdan Pidana

Tambahan. Pidana pokok yang terdiri dari 5 jenigpa yaitu:

a) Pidana mati, pidana mati adalah salah satu jed&npi yang paling tau
setua umat manusia. Pidana mati juga merupakamulbg@ntdana yang
paling menarik dikaji oleh para ahli karena memilikai kontradiksi
atau pertentangan yang tinggi antara yang setujgatetidak setuju.

b) Pidana penjara. Pidana penjara adalah berupa pesabakebebasan
bergerak dari seseorang terpidana yang dilakukagastemenempatkan
orang tersebut di dalam sebuah Lembaga PemasyamakiaP) yang
menyebabkan orang tersebut harus mentaati sematuizer tata tertib
bagi mereka yang telah melangg&Pidana penjara adalah jenis pidana
yang dikenal juga dengan istilah pidana pencabltanerdekaan atau
pidana kehilangan kemerdekaan, pidana penjara glikgnal dengan
sebutan pidana permasyarakatan. Pidana penjara #&J&P bervariasi
dari pidana penjara sementara minimal 1 hari sarpmhina penjara
seumur hidup. Pidana penjara seumur hidup hangarterm dimana ada
ancaman pidana mati (pidana mati atau pidana sehichup, atau pidana
20 tahun).

c) pidana kurungan. Pidana kurungan hakikatnya lelsigan daripada
pidana penjara dalam hal penentuan masa hukumad&egeseorang.
Hal ini sesuai dengan pasal 10 KUHP, dimana pidaoeungan

menempatkan urutan ketiga dibawah pidana mati ddana penjara.

%6 LamintangHukum Panitensir Indonesia986, Bandung: Arimeco, him. 58
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Pidana yang urutannya lebih tinggi memiliki hukumemg lebih berat
dibandingkan dengan pidana yang berada di bawahDga. uraian
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembuat updadang
memandang pidana kurungan lebih ringan daripadapigenjara.
Terdapat dua perbedaan antara pidana kurungan rdgmgana
penjara yaitu:

1) Dalam hal pelaksanaan pidana. Terpidana ygatudkan kurungan
tidak dapat dipindahkan ketempat lain diluar temadtterdiam pada
waktu menjalankan pidana, kecuali kalau Menteri ttnkdan Hak
Asasi Manusia atas permintaan terpidana memboletmiejalankan
pidannya di dalam daerah l&ihDalam pidana penjara terpidana
dapat dipindahkan ketempat Lembaga PermasyaraKai lain
diluar tempat tinggal atau tempat kediamantiya.

2) pekerjaan yang dibebankan terpidana kurungdsh leingan
dibandingkan dengan terpidana yang dijatukan pigengara.

d) Pidana denda. Pidana denda adalah jenis pidanadylesrtpl secara luas
di dunia, dan bahkan di Indonesia. Menurut Andi Ham pidana denda
merupakan bentuk pidana tertua, lebih tua daripgidana penjara,
mungkin setua pidana mati. Pidana denda dijatulgeda delik-delik
ringan, berupa pelanggaran atau kejahatan ringan.

e) Pidana tutupan. Pidana tutupan merupakan jenisi@iglang tercantum

dalam KUHP sebagai pidana pokok berdasarkan Untdaigng Nomor

*"Pasal 21 KUHP
% Mohammad Taufik MakaraoPembaharuan Hukum Pidana Indonesi&ogyakarta:
Kreasi Wacana, 2005)
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20 Tahun 1946. Dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomdrad@in 1946

menyatakan:

(1) Dalam mengadili orang yang melakukan kejahatan y@diagcam
dengan hukuman penjara, karena terdorong oleh rdaksug patut
dihormati, hakim boleh menatuhkan hukuman tutupan.

(2) Pertauran dalam ayat 1 tidak berlaku jika perbugéenry merupakan
kejahatan atau cara melakuakan perbuatan itu dtéhatadari
perbuatan tadi adalah sedemikian rupa, sehinggenHadrpendapat,
bahwa hukuman penjara lebih pada tempatnya.

Pidana tambahan memiliki 3 jenis-jenis pidana yaitu
a) Pencabutan hak-hak tertentu. Pidana tambahan berupa
pencabutan hak-hak tertentu tidak berarti hak-teagidana
dapat dicabut. Pencabutan tersebut tidak melipericgbutan
hak-hak kehidupan, hak-hak sipil (perdata), dan -hedk
ketatanegaraan. pencabutan hak-hak tertentu it iauatu
pidana di bidang kehormatan, berbeda dengan pitidaag
kemerdekaan, pencabutan hak-hak tertentu dalarhadua
1. Tidak bersifat otomatis, tetapi harus ditetapkamgde
keputusan hakim;
2. Tidak berlaku seumur hidup, tetapi menurut janglektw
menurut undang-undang dengan suatu putusan hakim.
b) Perampasan barang-barang tertentu. Pidana tambighan
merupakan pidana kekayaan, seperti juga halnya atleng

pidana denda. Ada dua macam barang yang dapat pdisam

yaitu barang-barang yang dengan sengaja digunakbmd
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melakukan kejahatan. Dalam hal ini berlaku ketemtuisum,
yaitu haruslah kepunyaan terpidana. Perampasanpaiem
pidana kekayaan, seperti juga halnya dengan pidanda.
Jika barang itu tidak diserahkan atau harganyd tdibayar,
maka harus diganti dengan kurungan. Lamanya kuruimgd
hari paling sedikit dan 6 bulan paling lama. Jikaang itu
dipunyai bersama, dalam keadaan ini, perampasak tidpat
dilakukan karena sebagian barang kepunyaan oramghkan
terampas pula.

c) Penggumuman putusan hakim di dalam pasal 43 KUHP
ditentukan apabila hakim memerintahkan supaya dikain
berdasarkan Kitab Undang-Undang ini atau aturannuiyang
lain, maka harus ditetapkan pula bagaimana caraksehakan
perintah atas biaya terpidana. Menurut Andi Hamzaau
diperhatikan delik-delik yang dapat dijatuhkan taimn
berupa penggumuman putusan hakim, maka dapat dikam
bahwa tujuan pidana tambahan ini adalah agar nelsyiar
waspada terhadap kejahatan-kejahatan seperti dapgge

perbuatan curang dan lainr¥a.

2% Andi Hamzah Sistem Pidana dan Pemidanaan Indonesii Retribusi ke Reformasi
Jakarta: Pradnya Paramita, 1985, him. 53
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2) Sanksi Dalam Hukum Islam
Menurut ulama figh, pembagian pembagian dan macam-
macam jarimah bisa berbeda jika dilihat dari $8gi:
1. Jarimah Hudud
Jarimah adalah jarimah yang diancam dengan hukuhnaah
Pengertian hukuman had adalah hukuman yang tetahtukan
oleh syara’ dan menjadi hak Allah (hak masyaraRat)gan
demikian ciri khas jarimah hudud itu adalah sebagaikut:

a. Hukumannya tertentu dan terbatas, dalam arti bahwa
hukumanya telah ditentukan oleh syara’ dan tidak lzatas
minimal dan maksimal.

b. Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-mtda, a
kalau ada hak-hak Allah sebagaimana dikemukalkeh ol
Mahmud Syaltut adalah hak Allah adalah suatu haigya
memanfaatkan kembali kepada masyarakat dan tidak
tertentu bagi seseorang.

Dalam hubungannya dengan hukuman had maka
pengertian hak Allah disini adalah bahwa hukumasetsut
tidak bisa dihapuskan oleh perseorangan (orang yang
menjadi korban atau keluarganya). Jarimah hududdai 7
(tujuh) macam antara lain sebagai berikut:

1) Jarimah Zina

30 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, Cet-2, 2005,
him.248-249
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2) Jarimah Qazdzaf

3) Jarimah Syurbul Khamar

4) Jarimah Pencurian

5) Jarimah Hirabah

6) Jarimah Riddah

7) Jarimah Al Bagyu (Pemberontakan).

Dalam Jarimah Zina, Syurbul Khamar, Hirabah, Riddah
dan Al Bagyu (Pemberontakan) yang dilanggar adhkh Allah
semata-mata. Sedangkan dalam jarimah Pencuriandz&faz
(penuduhan zina) yang disinggung di samping halahlljuga
terdapat hak manusia (individu), akan tetapi hakalAllebih
menonjol.

2. Jarimah gishah-diyat
Jarimah gishash dan diyat adalah jarimah yang dmndengan
hukuman qishash atau diyat. Baik qgishash maupurat diy
keduannya adalah hukuman yang sudah ditentukan syleta’.
Perbedaannya dengan hukuman had adalah bahwa hayplken
hak Allah sedangkan gishash dan diyat adalah hakusiea
Didalam hubungannya dengan hukuman gishash dahrdigkia
pengertian hak manusia disini adalah bahwa hukuteesebut
bisa dihapuskan atau dimaafkan oleh korban atawakghnya.
Dengan demikian ciri khas dari jarimah gishash damat itu

yaini:
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a. Hukumannya sudah tertentu dan terbatas syara'’idiak ada
batasan minimal atau maksimal

b. Hukuman tersebut merupakan hak perseorangan, datéam
bahwa korban atau keluarganya berhak memberikan
pengampunan terhadap pelaku.

3. Jarimah ta’zir
Pengertian tersebut di atas sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Abdul Qadir Audah dan Wahbah Aadyh
bahwata’zir diartikan mencegah dan menolal):,!s ) karena

ia dapat mencegah pelaku agar tidak mengulangiupsbnya

lagi. Sedangkate’zir diartikan mendidik 4 3), karenata’zir

dimaksudkan untuk mendidik dan memperbaiki pelagar da
menyadari perbuatajarimahnya. kemudian meninggalkan dan
menghentikanny&:
G. Dasar Hukum Tindak Pidana Perjudian
Dasar hukum Tindak pidana perjudian dalam hukunanad

positif diatur dalam Pasal 303 KUHP yang menyehutka

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sepalumnt atau
pidana denda paling banyak dua puluh lima jutaatupbarang
siapa tanpa mendapat izin:

a. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempata
untuk permainan judi dan menjadikannya sebagaigrvec
gtau dengan sengaja turut serta dalam suatu paarsantuk
itu;

b. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempata
pada khalayak umum untuk bermain judi atau dengagaja

*!Ipbid, him.248-251
%2 Soenarto Soerodibrot&UHP dan KUHAR Cet |, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2012), him. 184-186
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turut serta dalam perusahaan untuk itu, dengak peaduli
apakah untuk menggunakan kesempatan adanya sesuatu
syarat atau dipenuhinya sesuatu tata-cara’ Mdgadiurut

serta pada permainan judi sebagai pencaharian.

(2) Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersebilamda
menjalankan pencahariannya, maka dapat dicabutyhakntuk
menjalankan pencaharian itu.

(3) Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap penarai dimana
pada umumnya kemungkinan mendapat untuk bergamiadg
peruntungan belaka, juga karena permainannya teddtih atau
lebih mabhir. Disitu termasuk segala pertaruhanategnkeputusan
perlombaan atau permainan lain-lainnya yang tidadakan
antara mereka yang turut berlomba atau bermainjkiimjuga
segala pertaruhan lainnya.

Pasal 303 bis menyebutkan :

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama empai tatau
pidana denda paling banyak sepuluh juta rupiah :

a. Barangsiapa menggunakan kesempatan main judi yang
diadakan dengan melanggar ketentuan Pasal 303;

b. Barang siapa ikut serta main judi di jalan umumuata
dipinggir jalan umum atau ditempat yang dapat dikogi
umum, kecuali ada izin dari penguasa yang berwenang
yang telah memberi izin untuk mengadakan perjutiian

(2) Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat dhart sejak ada
pemidanaan yang menjadi tetap karena salah satpelanggaran
ini, dapat dikenakan pidana penjara paling lamaretehun atau
pidana denda paling banyak lima belas juta rupiah.

Pasal 303 KUHP jo. Pasal 2 UU No. 7 Tahun 1974atent

Penertiban Perjudian menyebutkan :

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sepalumtatau
pidana denda paling banyak dua puluh lima juta atupi
barangsiapa tanpa mendapat izin :

1. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempata
untuk permainan judi dan menjadikannya sebagai mata
pencaharian, atau dengan sengaja turut serta dalato
perusahaan untuk itu.

2. Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempatan
kepada khalayak umum untuk bermain judi atau dengan
sengaja turut serta dalam perusahaan untuk itgasetndak
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peduli apakah untuk menggunakan kesempatan adanya
sesuatu syarat atau dipenuhinya sesuatu tata cara.
3. Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai
pencaharian.
(2) Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tetselalam
menjalankan pencahariannya, maka dapat dicabutyaakmuk
menjalankan pencaharian itu.

Selanjutnya dalam hukum Islam, yang terdapat dala@ur’an
aturan Judi disebutkan sabanyak tiga kali, yaitardssurat Bagaka
(2) ayat 219, surat al-Ma'ilg5) ayat 90 dan ayat 91. Ketiga ayat ini
menyebutkan beberapa kebiasaan buruk yang berkgnuaala masa
jahiliyah, yaitu khamar al-maysir, al-anshab(berkorban  untuk
berhala), daml-azlam(mengundi nasib dengan menggunakan panah).
Penjelasan tersebut dilakukan dengan menggunakan
jumlahkhabariyyahdan jumlahnsya’iyyah Dengan penjelasan
tersebut, sekaligus al-Qur'an sesungguhnya mersetalpkkkum bagi
perbuatan-perbuatan yang dijelaskan itu. Di dalaratsal-Baqarka

(2) ayat 219 disebutkan sebagai berikut:
il pdlia g 5aS &) Lagad JB jusall 5 jedll e gl
SIS ginll J8 () sy 13Lo ol gllany 5 Lagaii (3a 51 Lagusi]
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judtakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberagnfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar danfaatnya."
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka riadkah
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Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan." DemikiahlaAllah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamikiberf

Sehubungan dengan judi, ayat ini merupakan ayadarpar
yang diturunkan untuk menjelaskan keberadaannyaraewukum

dalam pandangan Islam. Menurut Al-Thab&tiyenjelaskan bahwa
"dosa besar(_xS &) yang terdapat pada judi yang dimaksud ayat di

atas adalah perbuatan judi atau taruhan yang #@ekseseorang
akan menghalangi yang hak dan, konsekwensinya, ekakionkan
kezaliman terhadap diri, harta dan keluarganya tgehadap harta,
keluarga dan orang lain. Kezaliman yang dilakukantgrhadap
dirinya adalah penurunan kualitas keberagamaanrdengan
kelalaiannya dari mengingat Allah dan shalat. Sgklam kezaliman
terhadap orang lain adalah membuka peluang tegjagiarmusuhan
dan perpecahan. Sementara keuntungan yang dituambullari
perjudian itu hanya terbatas pada keuntungan rabtd@lau ia
menang.

Di dalam surat al-Ma’ida(5) ayat 90 dan ayat 91 Allah SWT

berfirman sebagai berikut:

Y15 la¥l s puadl s el Lail | gial il L

Lai] () gl oSlal o guiiald Glaslll Jae (je e 2 )

¥Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid al-Thabar{gelanjutnya disebut al-
Thabariy), Jami' al-Bayan 'an Ta wil Ay al-Qur'éBeirut: Dar al-Fikr, 1405 H), Juz 2, him. 359
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (men)irkvamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nadgmgan panah
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilanbupéan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungarun§gshnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusudan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khaaarberjudi itu,
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sagyda; maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).

Al-Syawkaniy”* menjelaskan bahwa pengharaman khamar
dilakukan secara bertahap. Hal itu disebabkan karesbiasaan
meminum khamar tersebut di kalangan bangsa Arabhhsutknjadi
kebiasaan yang dipandang baik (setan membuat mereka
memandangnya baik). Ketika ayat pertama tentanghtyaunkan,
sebagian umat Islam langsung meninggalkan kebiasssabut, tapi
sebagian lain masih tetap melakukannya. Kemuditikekditurunkan
ayat yang melarang melakukan shalat ketika sedaggukn(tahap
kedua), sebagian umat Islam yang masih meminummyanggalkan
perbuatan itu, tapi masih tetap ada umat Islam ya@ginumnya saat
mereka tidak melakukan shalat (setelah shalat). udkesmn
diturunkanlah surat al-Ma'idah ayat 90-91 yang isetegas melarang

perbuatan itu. Semenjak saat itu, semua orang rtengebahwa

haram hukumnya meminum khamar. Sedemikian tegasnya

% Muhammad bin 'Ali bin Muhammad al-Syawkaniy, Naj#Awthar, (Beirut: Dar al-Jil,
1973), Juz 8, h. 286
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pengharaman khamar, hingga sebagian sahabat miengatahwa
tidak ada yang lebih tegas pengharamannya selamme khamar.
Abu Bakar al-Jashsh&sberpendapat bahwa keharaman al-

maysir ini dipahami dari surat al-Bagaré2) ayat 219. Dua ayat
lainnya, yang terdapat dalam surat al-Maid45), hanya
memberikan pennjelasan tambahan bahwa al-maysaddlah salah
satu perbuatan kotor yang hanya dilakukan oleh nsatan
menumbuhkan beberapa dampak negatif, seperti pehanssaling
membenci, serta kelalaian dari perbuatan mengiddiah, serta
melalaikan dari ibadah shalat. Menurutnya, dengaat sl-Bagara
(2) ayat 219 saja sudah memadai untuk menghararkkamar;
walau ayat lain tidak diturunkan untuk menjelaskaal sama.
Karena di dalam ayat itu disebutkan bahwa al-magediragai salah
satu dosa besar dan setiap dosa besar itu hukumangen. Sebagai
sebuah dosa besar, sudah barang tentu permainanejcwasuk
dalam kategori perbuatan yang keji. Sementara @@agian
terhadap perbuatan yang keji itu juga disebutkdahAtlalam surat

al-A'raf ayat 33 berikut:

O Lo s Lgia eda Le lial il ) a s Lad] (B
0 Jom al Lo dily |58 5t s 3l i )5 Y1
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% Ahmad bin 'Ali al-Raziy al-Jashshash (selanjutalysebut al-Jashshash), al-Jami' li
Ahkam al-Qur'an, (Beirut: Dar lhya™ al-Turats ala@iy, 1405 H), Juz 2, him. 3
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Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatag ¥eji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, danuptb dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benargk@aemkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allahaktid
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) meagdakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui".

Ibn Taymiyyafi® menegaskan bahwa dengan turunnya ayat
yang mengatakan bahwa judi itu adalah najis damaswuk
perbuatan setan, maka haramlah segala jenis jaitti,yang dikenal
bangsa Arab pada waktu itu maupun yang tidak meike@al.
Keharamannya disepakati oleh semua kaum muslineimatsuk

juga keharaman permainan lain, baik yang menggumadaihan
maupun yang tidak memakai taruhamess &5 o=, seperti

permainan catur dan sebagainya, karena lafalsir mencakup
semua jenis permainan seperti itu.

Dapat dipahami bahwa Perjudiahilliard merupakan
permainan yang mengunakan bola dan tongkat sodakg ya
terkategori olahraga. Hanya saja permaibgirard ini mengunakan
kartu untuk mempermudah mendapatkan kemenangaraknila
menang dalam permainan ini pemenang tersebut akadapatkan
sesuatu yang sudah dipertaruhkannya. Oleh karersggala bentuk
Perjudian seperti judbilliard hukumnya Haram sesuai dengan

landasan hukum diatas

%Ahmad 'Abd al-Halim bin Taymiyah al-Haraniy (selatyia disebut Ibn Taymiyah),
Kutub wa Rasa’il wa Fatawa Ibn Taymiyyah fi al-Fi¢titp.: Maktabah lbn Taymiyah, t.th.), Juz
34, him. 207-208
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PERBANDINGAN HUKUM ANTARA SANKSI HUKUM ISLAM

DENGAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA (KUHP)

. Sanks Pidana Perjudian Billiard dalam Per spektif Hukum Islam

Judi dalam bahasa arab disebut dengan istilall)) “maisir” yang
mengandung beberapa pengertian diantaranya ialak,ltunduk, keharusan,
mudah, gampang, kaya, dan lain-fiirQuarish sihab dalam tafsir al-misbah
mengatakan bahwa kataaisir berasal dari katgasara () yang artinya
keharusan, dengan artian bahwa judi itu tidak afeilusan bagi siapa saja
dalam bermain judmaisir untuk menyerahkan sesuatu yang dipertaruhkan
kepada pihak yang menang. Selain itu Quraish Sihahgatakan bahwa
maisir berasal dari katausrun(» ) yang artinya mudah, dengan kata lain
bahwa maisir/judi itu adalah upaya dan cara untwndapatkan rezeki
dengan mudah tanpa susah payah. Ada yang mengabaltama maisir
berasal dari katgasarun(J ) yang artinya kaya, karena dengan permainan
itu akan menyebabkan pemenangnya menjadi ¥aya.

Judi merupakan suatu bentuk permainan dengan meudiaa
keuntungan dari hasil yang ditaruhkan. Sebenarnfgama Islam
memperbolehkan semua bentuk permainan atau hibyeamg tidak
mempunyai unsur perjudian. Jugliliard menjadi suatu permasalahan yang

unik dan baru, yang menggabungkan suatu tindaksialsgang di anjurkan

*Ibrahim HosenQp.cit, him. 25
% M.Quraish SihabQpcit, him. 192

37
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dan tindakan sosial yang dilarang dua tindakanakgsing sangat singkron
membentuk suatu teks tindakan sosial yang baru.g&@erpenampakan
permainan Olahraga, para pelaku bebas melakukahatataruhan untuk
mendapatkan keuntungan dengan jalan pintas yaegaetya terlarang.

Allah  melarang umatnya untuk bermain judi sebab yakn
kemudharatan yang ditimbulkan seperti membuat sasgamenjadi malas
bekerja dan menimbulkan permusuhan bahkan samp@prihan diantara
umatnya.

. Di dalam surat al-Bagdid2) ayat 219 disebutkan sebagai berikut:

gilie s S ol Lo 8 puapall 5 el e i gl
Ji & sty 13le ¢l gl 5 Lagaiis (pa ST Lageali) 5 (ulill
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judiakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapaaaabihgi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnyzah mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:ingYkebih dari
keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayga kepadamu
supaya kamu berfikir

Sehubungan dengan judi, ayat ini merupakan ayatarpar yang
diturunkan untuk menjelaskan keberadaannya secarkunh dalam

pandangan Islam. Menurut Al-Thabariy menjelaskahwa "dosa besar"
(=S &) yang terdapat pada judi yang dimaksud ayat di atsah

perbuatan judi atau taruhan yang dilakukan sesg@kan menghalangi yang
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hak dan, konsekwensinya, ia melakukan kezalimamatap diri, harta dan
keluarganya atau terhadap harta, keluarga dan deamgKezaliman yang
dilakukannya terhadap dirinya adalah penurunanitiisakeberagamaannya,
dengan kelalaiannya dari mengingat Allah dan sh&8atlangkan kezaliman
terhadap orang lain adalah membuka peluang tegpjadpermusuhan dan
perpecahan. Sementara keuntungan yang ditumbulkain perjudian itu
hanya terbatas pada keuntungan material, kalaeieanu’™

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa judinesuk dosa besar
dan ini merupakan perbutan yang zalim karena, itakukan kezaliman
terhadap diri, harta dan keluarganya atau terh&daia, keluarga dan orang
lain.

Di dalam surat al-Ma’ida(5) ayat 90 dan ayat 91 Allah SWT

berfirman sebagai berikut:
a5 punall 5 paddl Lai) | gial pdll Ll b
05l aSlal o gutiald Uardll Jae (e ua ) @Y Y5
el b elimiall o5 shanll Sy B 53 (o a4y L
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (memjinkimamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nad#mgan panah adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbugtarbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syditatermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian diaaktanu lantaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangmk dari

%9 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid al-Thalya®p.cit, him. 359
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mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilamuwka(dari
mengerjakan pekerjaan itu).

Al-Syawkaniy menjelaskan bahwa pengharaman khalitedeukan
secara bertahap. Hal itu disebabkan karena keliasaaninum khamar
tersebut di kalangan bangsa Arab sudah menjadiagabn yang
dipandang baik (setan membuat mereka memandangii)a lKetika ayat
pertama tentangnya diturunkan, sebagian umat Isl&Engsung
meninggalkan kebiasaan tersebut, tapi sebagian Hasih tetap
melakukannya. Kemudian ketika diturunkan ayat yangelarang
melakukan shalat ketika sedang mabuk (tahap keselagdgian umat Islam
yang masih meminumnya meninggalkan perbuatan afi, rhasih tetap
ada umat Islam yang meminumnya saat mereka tidd&koean shalat
(setelah shalat). Kemudian diturunkanlah surat aliddh ayat 90-91 yang
secara tegas melarang perbuatan itu. Semenjakitsaademua orang
mengetahui bahwa haram hukumnya meminum khamaren3kidn
tegasnya pengharaman khamar, hingga sebagian sahedregatakan
bahwa tidak ada yang lebih tegas pengharamannyansgieminum

khamar?®

Abu Bakar al-Jashshas berpendapat bahwa keharamaaysir ini
dipahami dari surat al-Baq@ra2) ayat 219. Dua ayat lainnya, yang
terdapat dalam surat al-Ma'tda5), hanya memberikan pennjelasan

tambahan bahwa al-maysir itu adalah salah satuuptnb kotor yang

40 Ahmad bin 'Ali al-Raziy al-Jashshash, Op.cit, hén.
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hanya dilakukan oleh setan dan menumbuhkan bebeappak negatif,
seperti permusuhan, saling membenci, serta kefald@i perbuatan
mengingat Allah, serta melalaikan dari ibadah shManurutnya, dengan
surat al-Bagata (2) ayat 219 saja sudah memadai untuk mengharamkan
khamar; walau ayat lain tidak diturunkan untuk retagkan hal sama.
Karena di dalam ayat itu disebutkan bahwa al-masesiragai salah satu
dosa besar dan setiap dosa besar itu hukumnya h&w®bagai sebuah
dosa besar, sudah barang tentu permainan jdui sakm@alam kategori
perbuatan yang keji. Sementara pengharaman teripediapatan yang keji

itu juga disebutkan Allah dalam surat al-A'raf a§atberikut:
a5 har La s Leia pgda e (i sdl) () o s Lad) (8
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Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatamgykeji, baik
yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbudtan, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allak trdenurunkan
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adaleshadap Allah
apa yang tidak kamu ketahui".

Ibon Taymiyyah menegaskan bahwa dengan turunnya \aag
mengatakan bahwa judi itu adalah najis dan termasukuatan setan,
maka haramlah segala jenis judi, baik yang dikdr@gsa Arab pada
waktu itu maupun yang tidak mereka kenal. Keharamardisepakati

oleh semua kaum muslimin, termasuk juga keharanemmainan lain,
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baik yang menggunakan taruhan maupun yang tidak akenaruhan

(U 5 U Uase), seperti permainan catur dan sebagainya, karena

lafal maisir mencakup semua jenis permainan seipeft]

Sanksi dalam hukum islam disebut dendaigubah). Menurut A.
Djazuli menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengakssadalah bertujuan
untuk memelihara dan menciptakan kemaslahatan n@ardas menjaga
mereka dar hal-hal yangafsadah karena Islam itu sebagai petunjuk bagi
manusid’? Sanksi terbagi menjadi tiga antara lain sanksiakinpidanaudud,
sanksi tindak pidangishash-diyatdan sanksi tindak pidanBa’zir. Sanksi
Judi(al-maisir) dalam hukum Islam berupga’zir.

Menurut Abdul Qadir Audah dan Wahbah Azzuhaily, eaha’zir
diartikan mencegah dan menolak &<112) 5 ) karena ia dapat mencegah

pelaku agar tidak mengulangi perbuatannya lagiaSgkhnta'zir diartikan

mendidik &2 i’d\), karena ta’zir dimaksudkan untuk mendidik dan

memperbaiki pelaku agar la menyadari perbugtaimahnya. kemudian

meninggalkan dan menghentikanriya.

Ta'zir menurut Abdurrahman Al-Jaziri:

“ Ahmad 'Abd al-Halim bin Taymiyah al-Harani®p.cit, him. 207-208

“’Djazuli, Figh Jinayah Upaya Menanggulangi Kejahatan dalatarts cet. I, (Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 1997), him. 25

“3Ahmad Wardi MuslichQp.Cit. him. 248-249
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"Ta'zir adalah pengajaran atau pendidikaberdasarkan ijtihad hakim
dengan maksud menceggberbuatan yang diharamkan supaya tidak
mengulangi perbuatan tersebut. Maka setiap orang yang melakuka
perbuatan yang diharamkan dan tidak mempunyai kighas, dan kafarat.
Bagi hakim diberi kebebasamenghukum dengan ta'zir berdasarkan
ijtihadnya yangsekiranya dapat mencegah kepadanya untuk mengulangi
perbuatannya yang dipukul atau dipenjarakan dan edibpenghinaan
ringan".

Dalamta’zir hukuman itu tidak ditetapkan dengan ketentuan ¢@léah
dan Rasul-Nya), dagodhi diperkenankan untuk mempertimbangkan baik
bentuk hukuman yang akan dikenakan maupun kadaBsm@tuk hukuman
dengan kebijaksanaan ini diberikan dengan pertigdrankhusus tentang
berbagai faktor yang mempengaruhi perubahan sakdEm peradapan
manusia dan bervariasi berdasarkan pada keaneraganehode yang
dipergunakan pengadilan ataupun jenis tindak pidamg dapat ditunjukan

dalam Undang-undang. Pelanggaran yang dapat dihdemngan metode ini

4 Abdurrahman al-Jaziridl-Figh ‘ala Al-Madzahib al-Arba’ahJuz. Il, (Beirut: Dar Al-
Kitab Al-limiyah, T.th), him. 349



44

adalah yang menganggu kehidupan dan harta oramg lsedamaian dan

ketentraman masyarakat.

Dari uraian diatas menurut penulis bahwa Sanksii Bagjudian
Billiard dalam Hukum Islam adalaha’zir. Ta’zir merupakan hukuman yang
belum ditetapkan olelyara’ namun ditetapkan menurut penguasa (Hakim).

Adapun macam-macata’zir salah satunya berupa penjara.

A. Sanks Pidana Perjudian Billiard ditinjau dari Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP)

Sanksi pidana merupakan jenis sanksi yang palingakadigunakan di
dalam menjatuhkan hukuman terhadap seseorang yapgtakan bersalah
melakukan perbuatan pidana. Bentuk-bentuk sankpuim bervariasi, seperti
pidana mati, pidana seumur hidup, pidana penjadganp kurungan, dan
pidana denda yang merupakan pidana pokok, dan gibdarupa pecabutan
hak-hak tertentu, perampasan barang-barang tertdatu pengumuman

putusan hakim yang kesemuanya merupakan pidanatemi

Menurut Adam Chazawdalam rumusan kejahatan Pasal 303 KUHP
tersebut di atas, ada lima macam kejahatan mengahpeérjudian

(hazardspél dimuat dalam ayat (1):

> Abdurrahman | DoiSyari'ah The Islamic Lawerj.Wadi MasturiTindak Pidana Dalam
Syari'at Islam (Jakarta:PT rineka Cipta, 1992), him.14

“6 Mahrus Ali, Op.cit, him. 193

47 Adam ChazawiQp.Cit. him. 158-159
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a. butir (1) ada dua macam kejahatan
b. butir (2) ada dua macam kejahatan; dan
c. butir (3) ada satu macam kejahatan.

Sedangkan ayat (2) memuat tentang dasar pembeguidtma, dan ayat
(3) menerangkan tentang pengertian permainan jnly ylimaksudkan oleh
ayat (1).

Lima macam kejahatan mengenai perjudian tersebtasimengandung
unsur tanpa izin. Tanpa unsur tanpa izin inilahekat sifat melawan hukum
dari semua perbuatan dalam lima macam kejahataigananperjudian itu.
Artinya tiadanya unsur tanpa izin, atau jika ada dari pejabat atau instansi
yang berhak memberi izin, semua perbuatan dalamsamterebut tidak lagi
atau hapus sifat melawan hukumnya oleh karena iidakt
dipidana.Dimasukkannya unsur tanpa izin ini olemipentuk undang-undang
dikarenakan perjudian terkandung suatu maksudpgaerintah atau pejabat
pemerintah tertentu tetap dapat melakukan pengawdsa pengaturan
tentang permainan judf.

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertibayjudian
merupakan ketentuan atau peraturan perundang-usda@mng menetapkan
dan merubah beberapa ketentuan yang ada dalam KAdPuUn perumusan
dan penetapan ketentuan sanksi pidana oleh penkbemiang-undang diatur

dalam Pasal 303 dan 303 bis, yang kedua pasabteradalah kejahatan.

“8 |bid, him. 158-159
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Dasar hukum Tindak pidana perjudian dalam hukunar@dpositif
diatur dalam Pasal 303 KUHP yang menyebufRan:

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sepalumtatau pidana
denda paling banyak dua puluh lima juta rupiahaibgrsiapa tanpa
mendapat izin:

a. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesemyaizk
permainan judi dan menjadikannya sebagai pencateun dengan
sengaja turut serta dalam suatu perusahaan untuk it

b. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempada
khalayak umum untuk bermain judi atau dengan sartgajt serta
dalam perusahaan untuk itu, dengan tidak perdwkap untuk
menggunakan kesempatan adanya sesuatu syaratigeautdnya
sesuatu tata-cara’ Menjadikan turut serta padangiean judi
sebagai pencaharian.

(2) Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersedamdeenjalankan
pencahariannya, maka dapat dicabut haknya untuk jalaekan
pencaharian itu.

(3) Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap penarai dimana pada
umumnya kemungkinan mendapat untuk bergantung padatungan
belaka, juga karena permainannya lebih terlatib &hih mahir. Disitu
termasuk segala pertaruhan tentang keputusan pdexbom atau
permainan lain-lainnya yang tidak diadakan antasmeka yang turut
berlomba atau bermain, demikian juga segala péxaariainnya.

Pasal 303 bis menyebutkan :

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama empantaktau pidana
denda paling banyak sepuluh juta rupiah :

a. Barangsiapa menggunakan kesempatan main judi yeugkén
dengan melanggar ketentuan Pasal 303;

b. Barang siapa ikut serta main judi di jalan umunuadginggir
jalan umum atau ditempat yang dapat dikunjungi umkecuali
ada izin dari penguasa yang berwenang yang telahbere izin
untuk mengadakan perjudian itu.

(2) Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat dilnurt sejak ada
pemidanaan yang menjadi tetap karena salah satypelanggaran ini,
dapat dikenakan pidana penjara paling lama enamuntatau pidana
denda paling banyak lima belas juta rupiah.

9 Soenarto Soerodibroto, Op.cit, him 184-186
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Pasal 303 KUHP jo. Pasal 2 UU No. 7 Tahun 1974 mleatkan :

(2) Diancam dengan pidana penjara paling lama sepalumntatau pidana
denda paling banyak dua puluh lima juta rupiahaibgsiapa tanpa
mendapat izin :

a. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesemyaizk
permainan judi dan menjadikannya sebagai mata parnea, atau
dengan sengaja turut serta dalam suatu perusahaaaiiu.

b. Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempepmd&k
khalayak umum untuk bermain judi atau dengan sargajit serta
dalam perusahaan untuk itu, dengan tidak pedulkapaintuk
menggunakan kesempatan adanya sesuatu syaratiggautdnya
sesuatu tata cara.

c. Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagacaharian.

(2) Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tatstddam menjalankan
pencahariannya, maka dapat dicabut haknya untukjatagkan
pencaharian itu.

Oleh karena Undang-Undang No. 7 Tahun 1974 adaadtyran
perundang-undangan yang melakukan perubahan terbddelP tetapi
secara parsial. Adapun beberapa ketentuan yangatiitersebut adalah:

(1) Merubah ancaman-ancaman pidana yang terdapat:

b. Dalam pasal 303 (1) KUHP menjadi pidana penjara
selamalamanya 10 tahun atau denda sebanyak-bamy&&ny
juta rupiah;

c. Dalam pasal 542 (1) KUHP menjadi pidana penjara
selamalamanya 4 tahun atau denda sebanyak-banydknhya
juta rupiah;

d. Dalam pasal 542 (3) KUHP menjadi pidana penjara
selamalamanya 6 tahun atau denda sebanyak-banydknya
juta rupiah;

(2) Merubah sebutan pasal 542 KUHP, menjadi pasal 803 b

Pasal 303 bis ini semula adalah Pasal 542 yangremcpidananya

lebih rendah yaitu pidana kurungan paling lama $atian atau

pidana denda paling banyak tiga ratus rupiah damgate di

undangkannya Undang-Undang No. 7 tahun 1974 Pa&al 5

diganti dengan Pasal 303 bis dengan ancaman pidangra

paling lama empat tahun atau pidana denda palingaasepuluh
juta rupiah. Ini berarti perjudian dalam bentukgogjgaran dalam

Pasal 542 tersebut dinyatakan sebagai tidak pikiyahatan.
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Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan Menypehulis
skripsi ini, Sanksi Pidana bagi Pelaku Perjudiangydiatur dalam
ketentuan Pasal 303 ayat (1) KUHP berupa hukundang penjara
paling lama 10 tahun atau pidana denda sebanyalakaya Rp.

25.000.000,00 (Dua puluh lima juta rupiah).



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan diatas, maka dapat ditarik bebsragmlan bahwa:

1. Sanksi Pidana bagi Perjudi8illiard dalam Hukum Islam adalara’zir.
Ta’zir merupakan hukuman yang belum ditetapkan slgra’ namun
ditetapkan menurut penguasa (Hakim).

2. Sanksi Pidana bagi Pelaku Perjudi@illiard yang diatur dalam
ketentuan Pasal 3G3at (1) KUHP berupahukuman pidana penjara paling
lama 10 tahun atau pidana denda sebanyak-bany&¥my25.000.000,00 (Dua
puluh lima juta rupiah).

B. Saran

1. Untuk mengefektifkan sanksi yang terdapat dalam RUlhaupun
Undang-undang sebaiknya Pemerintah harus melakukgraya
penanggulangan melalui metode preventif (menceghbklsm terjadinya
tindak pidana perjudian) dan melalui represif (perahtasan agar tindak
pidana tidak tersebar meluas dimasyarakat).

2. Harapan saya semoga skripsi ini dapat berguna fpambaca sebagai
Acuan dalam mengetahui mengenai bahaya perjudiansdaksi bagi

pelaku perjudian menurut hukum Islam dan KUHP.
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